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Korban Luka

Oleh:

Berat atau %@% i,

a Melro.

BOEDIHARTO, BAMBANG SUTRISNA, HADI PRATOMO,

PENDAHULUAN

Datam rangka mengurangi angka
kecelakaan lalu lntas dan korban-
nya, POLRD telah melaksanakan
suatu  keglatan operast di bidang
talu lintas, vang diberi nama “Ope-
rasi Zebra. 85", Operasi ini dilak-
sanzkan sejak  tanggal 28  Juli
sampai dengan § QOkicher 1985,
di seluruh indonesia. Dengan mak-
sud untuk mengetahul hasii-hasil
vang ielah dicapai oleh “Operasi
Zebra 85", maka dilaksanakanlah
penelitian tentang pengaruh "Ope-

rasi Zebra 88" terhadap rate ke-

calakaan laly lintas, serta faktor-
fakior vang mempengaruhi kecela-
kaan lals lintas vang mengakibat-
kan korban luka berat atau mati,
di wilayah POLDA METRO JAYA.

Dalam panelitian tersebut dilak-
sanakan 3 (tiga) kegiatan yaitu:

1. Mengevaluasi pengaruh "Doerasi
Zebra 85" terhadasp kecelakaan
tatu lintas dan korbannva.

2. Menellti faktor-faktor vang mem-
pengaruhi kecelakaan lalu lintas
vang mengakibatkan korban luka
barat atau mati.

3. Melithat gambaran epidemiologi
kecelakaan lalu lintas di wilayah

‘POLDA METRO JAYA.

. Déiam makalah ini hanya akan d.§~

bahas hasil penslitian tentang fak-
tor-falkctor vang mempengaruhi ke-
celakaan lalu lintas yang meng-
alkibatlkan korban luka berat atau

Artikel ini kiriman dari Letkel. Pol, Dr. BOEDIHARTO, MSe. KALABLITISTEK pada PPITI.
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mati di
___;_JAYA

6 Umur pengemuds 55 tahun atau :
~lebih: - : :

e '_Kendaraan
' 8 "Llngkungan

"al_(tor penfaku pengemud; ada-
er:!aku pengemuda__yang ku-.

- Dalam: penehtzan

.cakapan dar: pengemudi daiam
.sumber data iapor

engemud:kan kendaraannya yang

;a_,_surat ijin menge (
laku : '

batas pada faktor~fakt
lalu lintas yang - da
“dalam iaporan pohsa :
pohsa Eaiu !mtas yan

xb_ua% oleh™: an mengantuk dari pengemudi pacia
‘bertugas - waktu mengemudikan kendaraan-

Iu Ii:n_t'a_s,_' o 'ﬁa‘ yang diduga seb_ag@ penyebab

‘Faktor ‘mabuk adaiah keadaan
...mabuk dari pengemudi- pada waktu -
S ,mengemud kan kendaraannya, yang
e diduga sebagai penyebab terjadinya

- 1. Perilaku pengemudi R
- "kecelakaan lalu lintas. -

2. Kecakapan pengemu;

3. Mengantuk_ pada. waktu menge- -~ Faktor umur peﬂgemudE adalah
mudi = : oooumur pengemudi 20 tahun  atau
. Mabuk pada waktu m ﬂg6mud1 “ kurang dan umur 55 tahun atau

o d

. Umur pengemudi 20-tzhun atau "o debih, yang menurut penelitian
kurang: ‘if“terdahu!u mempunyai resiko vang
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lebih besar untuk mengalami ke-
calakaan lalu lintas daripada ke-
jompok umur lainnya.

Faktor kendaraan adalah kondisi

.kendaraan yang diduga sebagai pe-

nysbab terjadinya kecelakaan lalu
lintas (misalnya rem blong).

Fakior lingkungan adalah kondisi
Jatan dan cuaca yang dalam keadaan
tertentu, (m:sainya jalan basah dan
ficin, - berkabut -dan -sebagainya),
dapat ‘menjadi- penyebab terjadinya
kecelakaan lalu lintas. Faktor-faktor
tersebut tercantum dalam laporan
polisi kecelakaan lalu lintas.

METCGDOLOGE
Penelitian  ini

vang terdiri dari Direktorat Lalu
lintas POLDA dan 8 Kepolisian
Resort (POLRES). Populasi wari
penelitian ini adalah kecelakaan
lalu lintas yany terjaai di wilayah
POLDA METRO JAYA dari bulan
Januari sampai dengan Desember
1985, yaitu sebanyak 7101 kejedi-
an. Sampel yanyg uiyunakan adalah
laporan polisi, yany berjumiah
1904 buah. Peneniuan besarnya

' sampel untuk masing-masing-masing

POLRES dan DITLANTAS edalah
secara proportional stratifiedran-
dom samplfing, sesuat denyan besar-

nya kecelakaan lalu lintas paua
setiap kesatuan. Untuk melihat
interaksi antar fakior terhapap

kecelakaan lalu lintas yang meny-
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- sis).

P dilaksanakan di
wilayah POLDA METRO JAYA,

akibatkan luka berat atau mati, dan '
melihat fakior vang paling ber
pengaruh dilakukan analisa regresi
ganda (brinary Regression Anaiy‘

Kemud;an dth!tung puta aa;usz“ed
rate.dan adfusted rativ, vang.di-
gunakan untuk -menyetahui “pe-
ngaruh variabel bebas terhadap ter-
jatinya kecelakaan ialu lintas yang
mengakibatkan korban fluka berai_
aial mati. ST

HAS%L»HASHL PENELITIAN -

Dari - 1904 sampel kecelakaan
falu-lintas  yany diteliti, terdapat
877 kejadian atau 46,06% kec'eiakd _
an lalu lintas yanyg mengakibatkan
korban luka berat atau mati. .~

Faktor-faktor penyebab Kecels
kaan lalu lintas yang menyakibat-
kan korban luka berat atau matl
adalah sebagai berikut.

1. Faktor perilaku pengemudi.

Dari perilaku unit observasi

yang diteliti, faktor perilaku
pengemudi vang diduga sebagai
penyebab kecelakaan lalu lintas
vang mengakibatkan korban luka
bérat atau mati adalah sebanyak
300 orany,
Sedangkan pada kecelakaan Iaiu_
lintas yang tak mengakibatkan
korban atau korban luka ringan,
faktor perilaku pengemudi ter-
sebut terdapat ssbanyak 789
{p < 0,05}, (lihat tabel: 1).



TABEL 'B

FAKTGR PERILAKU PENBEMU{N PADA KECELAKAAM
LA LL?__'E_ __N"?AS VANG MENGAK!BATKAN KOR%AN '

'"'LU%‘(A BEF{AT ATAU MATB

" Kecelakaan faiu fintas dengan: .

- Faktor periaku o G .
‘.penaemuw e udumiah

“korban juka berat atau mati 7

S Ada . Tidek ada
Jﬁfﬁia{{_ Ry _.1_5.86:_-.   _ NN ~
X?=5,03 DK =T “ P< 0,05 |
. Faktor Kecakapan mengemudi. 140 orang.

Dari seluruh kecelakaan falu
lintas yang diselidiki, Takior ke-
" cakapan mengemudi vang . ter-

dapat pada kecelakaan lalu lintas -~
yang mengakibatkan korban luka . -
berat atau mati adalah - sebesar:

3. Faktor mengantuk pada waktu'__... .

mengemudi,

Faktor mengantuk pada wakiu
“mengemudi, yang diduga sebagai
faktor penyebab kecelakaan lalu
lintas yvang mengakibatkan kor-
ban luka berat atau mati, di-
dapati sebanyak 12 {dua belas)

Sedangkan pada kecelskaan lslu
lintas yany tidak mengakibatkan
karban atau mengakibatkan luka

“rinyan, faktor kecakapan menge-
mudi . terdapat . sebanyak. 111
- {p<.0,08).. '

kasus dari seluruh kasus kecela-

kaan lalu -lintas yang diteliti.
Sedangkan pada kecelakaan lalu
lintas yang tidak mengakibatkan
korban atau mengakibatkan kor-

~ban luka ringan, - faktor “men-

gantuk pada waktu mengemudi
terdapat sebanyak 4 (empat)

“'kasus {p < 0,05} lihat tabel 3).
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"?ﬁEEL 2

FAKT@R KE*"AK%@A% %EN@EMUBE PADA KQCELA%{MN
CLALY i,e?\ﬂ"” S YANG MENGAKIBATIAN

_ KORBAN LUKA BERAT ATAUMATI

Kecelakaan lalu lintas dengan

- Faktor kecakapan

korban-luka berat atau mati - - - mengemudi | J’Qrﬁtah
| U Ada ) Tidek ada '
Ada . 40 73 77
Tidak ada 111 918 1027
Jumlah - 951 1653 1904
X2 10,88 DK =1 P <D0
- TABEL3 .

FAKTOR MENGANTUK PADA KECELAKAAN LALU LINTAS
YANG MENGAKIBATKAN KORBAN LUKA BERAT

ATAU MATI

. Kecelakaan falu lintas dengan . ...

.Faktor mengantuk

Jumlah

korban fuka berat atau mati
Ada . Tidak ada .

- Ada 12 o B63 - 877
Tidak ada 4 1023 1027
Jumiah 16 1888 1904

= 3,86 DK = 1 P < 0,05,




5— ;’“akaw mabuk pada wa;{m me

o ngemuds

Dari+ %Eum}*‘ ﬁ;ebeﬁakaa'x ;a¥ul'-.'3-."-_ N

: iantas yang diteliti, fak"for mabuk -

. pada waktu mengemuds yang ter-

.' '.ciapat nada kecelakaan lalu lintas -

yang menuahbatkan korban luka "

berat. atau matl adalah- sebesar

‘%2 Sedaﬂgkan faktor. s.@rsebut

pade kecelakaan lalu-lintag vang

“tidak * mengakibatkan korban
atau mengakibatkan ko'_rbari"a'gka
“ringan adalah sebesar %3.-..‘_(p->

0,05} (lihat tabel 4}. - -

TABEL 4

?AKTGR MABHK PADJ’% KEGEL&KAAN LALU %.!NTAS
- YANG MENGAKIBATKAN KORBAN LUKA BERAT

ATAU MATI
Kecelakaan lalu lintas dengan 4 Fakior mabule
korban luka berat atau mati Jumiah
Ada . Tidak ada .

Ada 12 365 377

Tidak ada 13 14 1027
" Jumlah 25 - 1879 1904

X2=008  DK=1 P> 005

5. Faktor umur penvemudi 20
tahun atau kurang.

Faktor umur pengemudi 20
tahun atau kurang terdapat pada
110 kecelakaan lalu lintas vang
mengakibatkan luka berat atau

mati. Sedangkan pada kecelakaan
lalu fintas yang tidak mengakibat-
kan korban atau mengakibatkan
korban luka ringan, faktor - ter-
sebut terdapat pada 81 kasus
{p < 0,05) lihat tabel B).
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B . TABELB

- “FAKTOR UMUR PENGEMUDI 20 TAHUN ATAU KURANG

- 'PADA KECELAKAAN YANG MENGAKIBATKAN KORBAN
i AP BERE T RTASWMATI .

Kecelakean lalu lintas dengan ~ ° Faktor umur pengemudi

korban luka berat atau maii 20 tahun
Jumlah
Sda . Tidak ada :

" Ada 900 767 877
Hieal anay - S gy RN, i 1027
Jumiah o 191 1713 1904

X = 2205 DK= 1 _ P < 0,0b
TABEL 6

FAKTOR UMUR PENGEMUD! 55 TAHUN ATAU LEBIH PADA -
KECELAKAAN LALU LINTAS YANG MENGAKIBATKAN
KORBAN LUKA BERAT ATAU MATI

Kecelakzan lalu lintas dengann . Fakior umur pengemudi
~ korhan luka berat atau mati 55 tahun o
Jumlah
Ada . Tidak ada
Ada 15 862 877
Tidak ada 28 999 1027
Jumlah 43 1861 1epd
X% = 2,22 DK=1 P> 0,05
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8. Fakior.

umur pengemudl

Lanun atau ieblh o y
nar; se[uruh kere!akaan lalu
tintas vang diteliti, faktor vmur

Bb -

~pengemudi® 55 tahun atau lebin

terdapat pada 15 kasus: kecelaks-
an dalu - lintas yang mengaklbm
“Kan? korban fuka berat atau mati.

B Sedanykan kecelakaan lalu- Imtas

Lyang: tidak.. mengak:batk_an kor-
“ban at&u mengablkatkan_._._O'rbaﬂ_

luka ringan, faktor umur penge-

mudi 55 tahun atau lebih ter-
dapat pada 28 kasus (p > 005)
(hhat tabs! 8). '

7. Faktor kendaraan.

Fakior. kendaraan yang daduga

sabagai Taktor penyebab kecela-
- kaan latu lintas yang mengaktbat—
“kan korban lukayberat atau mati

terdapat pada 10 (sepulun) kesus.

- Sedangkan. faktor. tersebqt pada
. kecslakaan lalu lintas yang i;dak
' mengaklbatkan
_._mengak:batkan _
ringan ‘terdapai pada 23’ easus

{p > 0,05) (lihat tabel ?)

ko: ban
korban

: atau
1uka

TABEL 7

 FAKTOR KENDARAAR PADA KECELAKAAN LALU LINTAS
YANG MENGAKIBATKAN KCRBAN
LUKA BERAT ATAU MATI

Kecelakaan lalu lintas dengan

Fakior kendaraan

korban tuka berat atau mati . Jumlah
Ada Tidak ada
- Ada 10 867 877 s
Tidak ada 23 1004 027
Juﬁﬁah 33 1871 19064
X = 123 DK=1 P> 0,05
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8. Fakaor lingkungan.
Faktor lingkungan, yang di-
" duga a&bagal penyebab kecelaka-
Can saiu imtas yang mengaksba‘z
kan fuka berat atau mati terdapat
' 'pada 115 kasus.
Sedangkan faktor tersebut pada
‘kecelakaan lalu lintas yany tidak
mengakibatkan korban ' atau
mengak;batkan korban = lua
ringan terdapat pada 117 kasus
{p > 0,05) {lihat tabel 8).

: '1 5 _P_er:i_aku peﬂgemudi -----

2. Kecakapan mengemudi
3. Mengantuk wakiu mengemudi

' atau vang rrenga-aabatkan kayban '
tuka ringan. :
: Keempa’z fak tor tersebut adalah

4. Umur pengernudi 20 tahun atau

kurang

Selanjumya dari kedelapan fak
tor tersebut, faktor peritaku mem-
punyai frekuensi yang tertinggi

TABEL &

FAKTOR LINGKUNGAN PADA KECELAKAAN LALU LINTAS
YANG MENGAKIBATKAN KORBAN LUKA BERAT

ATAL MATI
Kecelakaan lalu lintas dengan . Faktor lingkungan
" korban luka berat atau mati Jumiah
Ada . Tidak ada
Ada 115 782 877
Tidak ada 117 810 1027
Jumiah 232 1672 1904
X = 1,31 DK= 1 P> 0,05

Dari  uraian di atas ternyata
bahwa ~dari 8 {delapan} faktor-
faktor yang diteliti hanya terdapat
4 {empat) faktor yvang mempunyai
perbedaan bermakna antara ke-
celakaan laly lintas vang meng-
akibatkan korban luka berat atau
mati dengan kecelalkaan lalu lintas

40

yvany tidak mengakibatkan korban
{atau paling sering ditemukan),

“yaitu  sebesar 800 (atau 65,9%).

Sedanygkan fakior kendaraan me-
rupakan faktor vang paling kecil

frekuensinva, vaitu sebesar
atau (,8% (lihat tabel 9),
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. TABEL:

_DESTQEEUSE FﬁEKUE%8i ?Aﬁ*ﬁﬁ FAKTG? ?EN‘?EEAB :
%ECE&AKA&% LALU LINTAS YANG MFN"%KEB&T%@N
s ' KQREAN Lﬁﬁx& BERA”{ ﬁ’x?AU E%A‘ﬂ :

""‘Fé'[{.f.m{.’fa;dor i Al s dumiah. %

Keeakapan mengemudi- = - | 140

Umur Pengemudi < 20 izhun B R 9,1

Umur Pengemudi > 55 tahun - S\l 1,9

Kendaraan - i R 10 0,8

L?ngkungan 2 C : "1_15 - 85

Jumiah = — 1214 100

X2=233035 - DK=7 P <001

- Untuk mengetahui pengaruh fak- Y = Kecelakaan lalu lintas . yang

tor-faktor penyebab kecelakaan lalu mengakibatkan korban luka

lintas 'yang dapat  mengakibatkan berat atau mati.

korban luka berat atau mati, maka X, =Faktor perilaku pengemuds -

analisa -dilanjutkan dengan analisa X, =Faktor kecakapan penyemudi.

regresi .yanda binair dari Feldsrein. Xy =Fakior menyantuk pada wakiu
Faktor-faktor penyebab kecelaka- mengermudi.

an lalu lintas yang dipilih sebagai X4 =Faktor mabuk pada wakiu me-

variabel dalam analisa ini adalah: nyemudi,
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Xs =Faktor umur - pengemudi 20
tahun -atau kurang.

X, =Faktor umur pengemudi 55
tahun atau lebih,

X, =Fakior kendaraan,

X =Faktor lingkungan.

Berdasarkan pada variabel-varia-
bel di atas maka persamaan untuk
yaris reyresi ganda adalah sebaga
berikut: . :

Y= by 4 byxy Py, by t

baXy ThsRs Thyxe TDhyxs
+ g %g

Analisa regresi ganda ini dilaku-
kan dengan mempergunakan kom-
puter. Persamaan garis regresi yang
didapatkan dari analisa ini adalah:

Y =.0,1736 + 02745 x, +
0,2587 %, + 0,3084 x; +
10,2522 x, + 0,1308 x; —
0,1128 x, + 0,0936 x, *+
0,0505 x5 .

Nilai Multiple R = 0,01078 dan
F ratio = 2,785. Dari anzlisa ter-
sebut di atas, ternyata tidak seluruh
fakior memperkihatkan hubunyan
atau pengarth vang bermakna.
Yang memperiihatkan, hubungan
~yang bermakna dengan terjadinya
kecelakaan lalu lintas yang meny-
akibatkan korban luka berai atau
“mati adalah faktor-faktor perilaku
pengemudi {x,}, kecakapan penge-
mudi {x,), menyantuk waktu me-
ngemudi {x;) dan umur pengemudi
20 tshun atau kurang (xs}. Di
samping ity juga dilakukan per-
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hitungan nilai dari Adjusted Rate,
dari masing-masiny variabel bebas
berdasarkan nilai koefisien regres
vany diperoleh dari analisa regresi

ganda - serta nilat Adjusted-ratio. — -

Hal ini dilakukan untuk melihat .
denyan lebih jelas pengaruh dari.
masing-masiny variabel bebas ter-.
hadap terjadinya kecelakaan -lalu
lintas yang mengakibatkan korban:
juka berat dan mati. Dari nilei-nifai -
ini terlihat, bahwa kecelakaan ialu
lintas yany disebabkan faktor peri-
laku pengemudi mempunyai ke-
munglkinan untuk mengakibatkan
korban luka berat atau mati sebesar
2,1837 kali dibandingkan dengan
kecelakaen lalu lintes yang tigak
mempunyai faktor tersebut.

Kecelakaan ialu lintas yary ol
sebabkans oleh faktor kecakapan
mengemudi akan mempunyai ke-
mungkinan 1,6086 kali untuk me-
nimbufkan akibat kecelakaan yang
luka berat atsu mati, dibandingkan
dengan kecelakaan talu lintas vang
tidak disebabkan oleh faktor ke-
cakapan mengemudi.

Kecelakaan lalu lintas vang di
sehabkan oleh faktor mengantuk
walktu- mengemudi mempunyai ke-
mungkinan mengakibatkan korban
luka berat atau mati sebesar 1,6734
kali bila dibandingkan dengan ke-
celakaan lalu lintas yang tidak di-
sebabkan oleh fakior tersebut,

Kecelakaan lalu lintas yang di-
sebabkan faktor umur pengemudi
20 tahun atau kurang mempurnyal



' kem'un_gkinan""-mgnﬁékibatkan “kor-
ban fuka berat atau mati sebesar
1,2923 *kali bila dibandingkan de-
ngan “kecelakaan ~lalu lintas yang

tersebut, Faktor-faktor penyebab
kecelakaan lalu lintas lainnya tidak
bermakna, Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada, tabel: 10.

--tidak--ciisebabkan..oleh.faktor..umur.. g |

TABEL: 10

4 PERH!TUNGAN ADJUSTED RATE AND RATIO
DAR! KOEFISIEN REGRESI

Fakmr;varm oy by Ji b, 3, by {3} — 8} | Adjusted
N rate = Crude | Ratio.
rate + § .
i z 3 4 5 B 7 =3
Peritahy penps-
mudi: ¥ d 18838 02745 435,367 | (2287 0,0458 D,5084 2,1837
¥, =0 213 ! —0,2287 0.2318
&1 0.28287 64,8337 1 00341 0,2245 0.EREZ 180488
18h o} -0,0341 QAIRE
1G 45,3084 4,8344 06,0026 0,3026 G,7664 1,6734
1882 G -0,6026 00,4580
181 §.1208 2488231 00131 01177 0,5782 1,2923
1713 —046131 .4478
K R ! 4
eterangan. Crude Hate = - = d
. any TG4 00,4606
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 PEMBAHASAN 7 =

Dan g fakter yang ‘diteliti, ‘ter-
nyaia hanva ada 4 faktor vang'
ini" berarti ‘bahwa
“hanva 4 faktor tersebut yvang mem- -

bermakna.” Hal

nunyal pengaruh terhadap ierjadi-
nya kecelakaan lalu lintas vang
mengakibatkan. korban luka berat
atau mati, di-

salahan yang. besar (p < 0,05},

Keempat faktor tersebut adatah g

sebagai berikut:

1. Faktor persiaku pengemudl (X;)

2. Faktor . kecakapan penyemudi
(X2} e '

3. Faktor menganiuk wakiu me-
ngemudi (X;) .- -

4, Faktor umur
tahun atau (X }

Persamaan regresmya aaaiah sebagal
bertkut: -

= 01736 + 02745 x, +
10,2587 %, + 0,3084 x; +
00,1308 x5 . '

Dari persamaan tersebut angka‘

konstanta (ko) sebesar 0,1738. Ini
berarti bahwa faktor-fakior vang
mempengaruhi kecelakaan lalu lin-
tas vang mengakibatkan korban
luka berat atau mati, di luar pe-

nelitian int adalah sebesar 17,36%..

Angka tersebut cukup kecil, meny-
.ingat bahwa penelitian ini meng-
gunakan data sekunder.

Faktor perilaku pengemudi fre-
kuensinya sangat mencnjol dalam
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wilayah . POLDA . .
METRO JAYA, tanpa resiko kef__
00,2745,

peﬁgemudt 20

penalitian -ini yaitu terdapat dalam -
1586 kecslakaan dari seluruh sampel.

sebanyak 1904 atau 83,3%. Sedang-:
kan faktor perilaku -pengemudi.

.pada kecelakaan. felu. . lintas: yang. ..

meangalcibatkan korban lalu lintas
yang mengakibatkan korban Juka

berat atau mati adaiah sebaﬂyak
800 atau 42%. :

‘Faktor perilaky pengemudi mem-
puhyéi koefisien' regresi ssbesar
tni berarti fakior perilaku
pengemudi sebagai variabel regresor
memberikan - kontribusi seb_esatf
27,45% untuk terjadinya kecelaka-

. an lalu lintas yang mengakibatkan

korban luka berat atau mati, bila
nilai variabel-variabel bebas iamnya

“tetap.

Faktor kecakapan mengechj_l

terdapat pada 251 kecelzkaan lalu

tintas, atau 13,18% dari seluruh

- kecelakaan falu lintas yang diteliti.

Sedangkan faktor kecakapan me-
ngemudi pada kecelakaan lalu lintas
yang mengakibatkan korban luka
berat atau mati adalah sebanyak
140 atau 7,35%. '

Faktor Kkecakapan mengemudi
mempunyai  koefisien regresi se-
besar 0,2687. Ini berarti faktor
kecakapan  mengemudi  sebagai
variabe] regresor memberikan kon-
tribusi sebesar 25,87% untuk ter-
jadinya kecelakaan lalu lintas yang
mengakibatkan korban luka berat
atau mati bila nilai variabel-variabel
bebas lainnya tetap.

Faktor menyantuk hanya ter-




- dapat pada 16 “(enam “belas) ke-
celakaan atau” 0,84% dari“seluruh
kaceﬁakaan lalu'lintas yang aiteliti,
Faktor- mengantak int ‘ditentukan

" bardiasarkan pengakuan pengemudi

yang® . diperiksa,  Jadi “sebenarnya
faktoﬁ"ﬁ*’_a}néngantuk ‘yang ada, ke-
mungkinan ilebih: besar danpada
yang dapat dltehts ' .

“Faktor: mengantuk mempunyai

koe}‘ss;en regresi sebesar (,3084.
Inj. berar‘n Takior mengamuk se-
bagai vanabel regresi memberikan
kontnbusx sebesar 30,84% . untuk
terjau;nyd kece!akaan !alu lintas
yvany mengaktbatkan korban luka
berat. atau mati, biia nilai variabel-
variabel bebas lainnya tetap.
. Faktor umur berhubungan erat
dengan : perkembangan . kejiwaan.
Umur dewasa muda perkembangan
jiwanya belum stabil, sehingua
sering .belum dapat mengendalikan
emosinya, Keadaan ini menyebab-
kan ‘sikap yang kurang waspada,
sehlngga sertngkalf kurang memper-
hatikan keseiamatan diri  sendiri
maupun orany lain valam menye-
mudi. Oleh karena itu kelompok
umur ini mempunyai resiko yany
{ebih besar -dibandingkan -dengan
kelompok umur lain untuk men-
dapat kecelakaan latu lintas,

Dalam penelitian ini - ada se-
banvak 191 atau 10% kecelakaan
falu lintas vany disebabkan oleh
fakior wmur pengemudi 20 ishun
atau kurang.

Pada analisa regresi ganda di-

koefisien

da;ﬁétkan nilai : ?ég're_éi
sebesar 0,1308. Ini berarti- fakior
umur dari pengemudi 20 '%'c;l“'an

atau kurang, sebagas varlabeﬁ ‘regre-
sor mempunyas “andil -sebesar
13,08% untuk terjadinya kecelaka-
an lalu lintas yang mengakibatkan

korban luka berat:atau - -mati, :bila

nilai variabel-variabel bebas %amnya

' Letap

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini memperlihat-
kan bahwa faktor-faktor yang mem-
punyai hubungan bermakna dan
berpengaruh terhadap kecelakaan
lalu lintas vang mengakibatkan
korban luka berat atau mati hanya-
lah 4 faktor dari 2 faktor yanyg
diteliti.

Jika ke 4 fakior ai atas disusun
secara berurutan dari vang mem-
punyal penyaruh pating besar sampai
kepada yang mempunyai pengaruh
terkecil, maka urutannya adalah
sebagai berikut:

i. Fakior mengantuk pada waktu
mengemudi, {(nilai koefisien re-
gresi + 0,3084).

2. Fakior perilaku pengemudi {nilai
koefisien regresi + 0,2745).

3. Faktor kecakapan mengemudi
{nilai koefisien regrasi + 0,2587).

4, Faktor umur pengemudi 20
tahun atau kurang (nilai koefi-
sien regresi + 08,1308},

Akan tetapi kaiau faktor-faktor

~ tersebut disusun menurut besarnya
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kemungkinan untuk mengakibatkan
korban luka berat atay-mati, sesuai
dengan perhitungan ad;uszed rate

can.gdjusted ratio, maka uru Lannya :

adalah sebagal berikut:

1. Fakior: per;laku pengemudz {2 18
kaliy o

2. Fakior mengantuk pada wakiu

Cmengemudi {1,867 kali}

3. Fakior ‘kecakapan mengemudi
{160 kal) | |
4. Fakior umur pengemudi 20
tehun atau kurang {1,2823 kali).

SARAN

‘Berdasarkan penemuan empat
fakior yang paling dominan dalam
mempengaruhi  terjadinya korban
luka berat atau kematian pada ks-
celakaan ialu-lintas, ‘maks dapat
diajukan bebherapa saran yang pen-
ting untuk diperhatikan baik oleh
pengambii keputusan; pemakai ken-
daraan maupun masyarakat dalam
rangka menurunkan angks kesakit-
an maupun angka kematian akibat
kecelalcaan lalu-lintas.

a. Batas umur pengemudi 20 tahun

atau - kurang - merupakan batas
yang sangat rawan untuk terjadi-
nya kecelakaan lalu-lintas vang
menimbulkan korban luka berat
atau meninggal.
Berdasarkan hal tersebut di atas
kepada pengambil keputusan di-
harapkan meninjau kembali batas
umur seseorang untuk diper-

kenankan mengemudi kendaraan
bermotor.  Lebih-lebih bila  di-
ingatkan bates wnur vang giizin-

“kan uniuk mengendarai se@eda
" 'motor lebih midatagl, ¢ T

Himbauan ini tidak saja kami
tujukan untuk para pengambil

- keputusan tetapi juga himbauan.

ini kami anggap -masih relevan

- untuk masyarakat pemakat ;aian
rava., o : N
._Faktor .mengam‘:uk pada w_laktu
“mengemudi - merupakan  faktor

risiko yang dapat menyebabkan
korban mehinggai atau  luka
berat, : Sp it
Hal ini lebih mungkin diatur
pada  pengemudi  kendaraan
umum  dengan  sistem  giliran
untuk mengendarat saiu kendars-
an  umum, Sistem ini secara
tidak langsung akan memperiuas
kesempaian - kerja pada penge
mudi lain.

. Faktor . kecakapan menyemudi

adalah faktor yang dapat diawasi
waktu pengambil SIV atau di
sekofah mengemudi. Untuk itu
kepada pihak POLRI dihimbau

rneningkatkan kualitas pengawas-

an pengambil SIM tersebut.

. Faktor perilaku pengemudi me-
- rupakan faktor utama yang dapat

menyebabkan korban meninggal
atau luka berat. Fakior ini meru-
pakan faktor yang tersulit untuk
ditangguiangi dalam  jangka
waktu pendek. ”




Wacaﬁah fzereﬁwzu ini eégf“séka'g'_ﬁ_‘:-_ k

kagtannya dengan d;ssgaim pe-

ngemudi - mulai dari perkembang.

an. kepr:badtan di Emgkungan ke-
iuarga Emgkungan sekolah,

“bagainya. - Jaoci . secara Jdngka

~‘panjang perlu pendidikan sopan -
santun | berlaiu-lintas, baik. me-_-
Jalui - keiuarga sekoiah maupun (v

imgkungan kerja. .
wudah mudahan dengaﬂ diternu-

kannya faktor-faktor di atas maka
upaya penurunan morbiditas &
mortalitas akibat kecelakaan Irlu-

ling-
kungan -tempat bekerja dan:se-

‘intas dapat lebih ditingkatkan dan
_.lebih terarsh sehingga dampaknya |

“akanterlihat dalam bentuk- ﬁé’i&f’ﬁSl
'_.;_'_;:xeneruq ‘yang -sehai-wa a‘%aa“f; yang
“bebas
.._3'-3_-akibat kecelakaan, sehingga tidak
. - sie-sialah . upaya program Keluarya
. Berencana yang berusaha mengerem
~ pertambahan. jumlah  penduduk.

dari kemungkman “gacat

: :Penduduk vang jumlahnya terken-
- dali ini juga diharapkan merupakan
“penduduk  dengan  kualitas  yang
“bailk karena terbebas dari cacat
" jasmani.

Ji., LAKS R. E MAF{TADJNATA (ANCOL BARU} TG PRiOK JAKARTA
' TEL. 494805 491178, 494325, P.O. BOX 2481/KT
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